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Abstract :

The research objective of this class action is to describe the increase in
competencies write addition and multiplication of numbers through the use of
props card number and the stadent's atrention when he joined the study in class
I SDN Sukelile 250 Surabaya. Methods of this study consisted ol [our
activities, namely the action planning, action, observation, and reflection. The
data collection methud used is the method of participutory observation and test
methods, Data analysis rechnique used was gqualitative descriptive with
percentage calculations. The conelusions of this study are (1) enhancmg the
competence lo write addition and multplication grade 11 SDN Sukalilo 230
Surabaya can be done through the use of props card numbers, (2) the use of
props card number can increase stdents attention while fullowing the OOgoing,
learming,
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PENDAHULUAN

Pembelajaran  merupakan suatm
Proses membelajarkan Fiywil
menggunakan azas pendidikan maupun
teori belajar vang merupakan penentu
utama keberhasilan pendidikan,
Pembelajaran adalah proses kemunikasi
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak
eure sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik stau murid,
Menurut Sagala (2005:61), pembelajaran
adalah suatu proses vyang disenimija
dikelola unmuk memungkinkan  siswa

bertingkah luku tertentu dalam kondisi-

kondisi khusus atzu menghasilkan respon
terhadap situasi tertentu

Dapat dipaharmi bhahwa keglatan
pembelajaran di sekolah dasar samgat
menentukan  keberhasilan  pendidikan
siswa pada tingkal selanjutnya. Melalui
dasar-daser pendidikan yang fundamental
diharapkan siswa dapal memahami
komsep vang  benar tentang  suatu
permasalahan dan cara-cara
pemecahannya, Namun  sehaliknyva,
apabila penanaman konsep it salah
maka sclanjutnya berakibat fatal bagi

siswa untuk menerapkan konsep tersebut,



Dapat diketalni bahwa selama
ini proses pembelajaran matematika vang
dilaksanakan guru di SDN Sukolilo 250
Surabaya masih didominasi olch kegiatan
ceramah yang dilanjutkan dengan latihan
soal-scal. Guru berusaha menjelaskan
secara  rinci  konsep-konsep
sedangkan

pendengar dan pencatat. Kegiatan baru

yang

dipclajari siswa  sebagai
bergeser dari guru kepada siswa ketika
materi telah selesai dijelaskan di mana
kemudian siswa ditugasi mengerjakan
soal-soal latthan yang ada pada buku

pakel. Medel pembelajaran scperti ini

belum  tentu dapat  meningkatkan
kompetensi siswa  dalam  memahami
imaten pelajaran dengan baik,

telah

dirasakan siswa sangat membosankan

Pembelajaran vang  demikian

dan kurang menyenangkan, karena dalam
hanyak
didominasi guru. Pembelajaran dikatakan

proses pembelajaran  tersebut
berhasil bila terdapat penguasaan materi
pelajaran oleh siswa. Penguasasn materi
pelajaran dapat icapai secara optimal
Jika seorang guru mampu menanamkan
konsep pada siswa untuk semus jenis
mata pelajaran dengan benar tenmasuk
mata pelajaran matematika

Dari  pengamatan dan hasil
diskusi antara peneliti dengan scjawat
menunjukkan hithwa terdapat
permasalahan  yang  dislomi  peneliti

{guru) dalam pembelajaran matematikii,
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L]

adalah
kelas

Permasalahannya rendahnya
Il dalam

memahami materi pelajaran penjumlahan

kompetensi siswa
dan perkalian bilangan. Dari 33 siswa
yang mengikuti ulangan, terdapat 20
siswa yang mencapai tingkat penguasaan
materi sebesar 70% ke atas. Sedangkan
15 siswa lainmya kurang dari 70%.
dalam
menuilskan penjumlahan dan perkalian
dischabkan

pembelajaran

Rendahnya kompetensi siswa

kurang tepalnva strategi

yang diterapkan  guru.
Dalam menyajikan pelajaran di kelas,
guru jatang menggunakan alal peraga
sehingga siswa merasa bosan/ jenuh
mendengarkan ceramah guru dan kurang
perhatian - mengiluti  pembelajaran  di
kelas. Untuk e, Mudjito (1994:157)
menyarankan bahwa dalam menvyajikan
memanfaatkan

pelajaran hendaknya

berbagei  sarana  penunjang  seperti
perpustakaan, alat peraga, lingkengan
dan budaya serta masyarakat dan npara
sumber.
Berdasarkan diskusi yang
dilakukan peneliti dengan sejawat perlu
adanya upays untuk mengatasi masalah
rendahnya  kompetensi  menuliskan
penjumlahan dan perkalian bilangan ini
dengan  cara  memperbaiki  sirategi
pembelajaran yang dilakukan gura. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) dengan penggunaan alat peraga



kartu bilangan. Alat peraga adalah suatu
perangkat yang dapat digunakan untuk
mencapai fujan pembelajaran
{Djamarah, 2000:19). Dalam pencapaian
ryjuan tersebut, pengeunaan alat peraga
memegang peranan yang penting sebab
dengan adanya alat peraga ini bahan
pelajaran yang disampaikan puru lebih
mudah {Sudjana,
2000:99). alat

peraE

dipahami  siswa
Melalui

kartu

penggunaan
hilangan dalam
pembelajaran matematika  diharapkan

dapat meningkatkan kompelensi siswa

dalam penjumlahan  dan  perkalian
hilangan sccara optimal.
Dalam penelition  ini penelit

ingin mengelahui bagaimana peningkatan
kompetens: menuliskan penjumlahan dan
perkalian bilangan melalui penggunaan
alat peraga karu bilangan pada siswa
kelas 11 SDN Sukolilo 250 Surabaya? dan
meningkatkan

bagaimana upaya

perhatian  siswa  dalam  mengikuli

pembelajaran yang sedang berlangsung?.
Adapun mujusn wama penelitian
untuk  mendeskripsikan

ini adalah

meningkatkan  kompetensi - menuliskan
penjumlahan  dan  perkalian  bilangan
melalui penggunaan zlal peraga kartu
bilangan dan perhatian siswa saal
mengikuti pembelajaran puda siswa kelas

11 SDN Sukolile 230 Surabaya.

KAJIAN PUSTAKA
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Pembelajaran merupakan
kegiatan guru secara terprogram dalam
instruksional untuk  membual

helajar

desain

siswa secara  aktl  yang
menekankan pada penyedizan  sumber
(Dimyati  dan

1999:297), Menurut Sagala (2005:62),

helajar Mudjiono,
pembelajaran  adalah  proses  interaksi

peserta  didik  dengan  pendidik  dan
sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar, Pembelajaran  sebagai  proses
helajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreatifitas berfikir yang

dapat meningkatkan kemampuan berfikir

siswa, serta dapat  meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru  schagai upaya

mengaktifkan penguasaan  yang  baik
terhadap materi pelajaran.

Dalam pembelajaran guru harus
memahami hakekal matent pelajaran yang
diajarkan schapai suatu pelajaran yang
mengembangkan
berfikir siswa dan memahami berbagari

clapat kemampuan

model  pembelajaran

yang  dapat
merangsang Kemampuan siswa  untuk
belajar dengan perencanaan pengajaran
yani matang oleh gurn

Sudjana (2000:19) mengatakan
halwa dalam

kemampuan  guru

mengelola [roses pembelajaran

dikelompokkan menjadi

(1)

pengajaran,

gimpat

kelompok,  yaitu kemampuan

merencanakan ()



kemampuan melaksanakan proses belajar

mengajar, (3} kemampuan mengevaluasi/

penilaian  pengajaran, dan  (4)
kemampuan menguasai bahan pelajaran,
Matematika merupaksn  ilmu

universal yang mendasan perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin - dan
memajukan daya  pikir | manusia.
Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini
dilandasi oleh perkembangan matemtika
di bidang teon bilangan, aljabar. analisis,
teori peluang dan matematika  diskrit,
Untuk menguasai dan mencipta (cknologi
di masa depan diperlukan penpuasaan
matematika yang kuat sgjak dini (BSNP,
2006:416),

Pendekatan pemecahan masalah
merupakan fokus dalam pembelajaran
matematika  vang mencakup masalah
tertutup dengan solusi tunggal, masalah
terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan
masalah  dengan
Untuk

berbagai  cara
meningkatkan

kemampuan memeeahkan masalah perlu

penyelesaian,

tdikembangkan keterampilan memahami

masalah, membuat model matematika,

menyelesaikan masalah, dan menafsirkan

solusinya,
Dalam

kehadiran alal peraga mempunyai arti

proses  pembelajaran

yang penting, karena dalam  kegiatan

terschul  ketidakjelasan  bahan  yang
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dibantu

peraga
perantara. kerumitan bahan yang akan

disampaikan

menghadirkan

dapat dengan

alat sebagai

disampaikan kepada anak didik dapar

disederbanakan  dengan bantuan  alat
peraga, Menurut  Sagala (2005:163),
dengan mengenal alat atau  media

pembelajaran dan memahami cara-cara
pengpunaannya akan sangat membantu
tugas para guru dalam meningkatkan
clektifitas proses pembelajaran.

Berkaitan dengan hal tersebut,
Muchadis (1996:14) menjelaskan bahwa
beberpa  kriteria yang  dapat dipakai
untuk menentukan  keberhasilan  sustu
alat peragn pembelajaran adalah ungkat
keteramkan, keterpahaman,

kredibilitasnva,  tingkat  identifikasi
perilaku atau kejadian, ketepatan pesan
yang disampaikan, dayva penuh terhadap
peisatan perhatian, lingkat
kesesuaiannya dengan usia, keefektivan
pendekatannya,

keseimbangan dengan

tingkat

penghargaan terhadap nilai-nilai, tingkat

kelompok masyarakat,
keakuratan isinya, kontribusinya terhadap
kemampuan daya ingat, efektif, dan

standar teknis.

METODE

Penelitian merupalkar
Tindakan (TPK).
Menurut Arikunto (2010:33), penelitian

i

Penelitian Kelas

tindakan  Kkelas  merupakan  suatu



pencermatan lerhadap  kegiatan  yang

sengaja dimunculkan, dan terjadi i

dalam sekolah / kelas. Berdasarkan

fujuan, setting dan lokasi penelitian

tindakan  kelas  (classroom  action

Fesearch ). yaitu  penelifian  yang
dilakukan oleh puru kelas atau di sekolah
tempat ia mengajar dengan penckanan
pada penyempurnaan atau peninghkatan
proses  dan  prakik  pembelajaran.
tindakan adalah

penelitian  kualitatif. Namun demikian

Penelinan kelas

peneliti  tidak  menolak  penggunaan

angka-angka uniuk  melengkapr data
penclinan agar pengambilan kepulusan
bisa lebih tepat (Arikunto, 2010:48).
Penelition ini  dilakukan melalui dua
siklus. masing-masing siklus terdapal
crmpat keglatan, vaitu menyusun rencana

tindakan,

ohservasi, dan refleksi,

polaksanaan tindakan,

Subjek penelitian ini terdiri dari
tiga subjck, yaitu subjek pelaku tindakan
11,
penerima tindakan adalah 33 siswa kelas
I SDN Sukolilo
pelajaran  2015/2016.  Adspun  subjek

adalah  satu  gumu  kelas subjek

Surabaya tahun

vang membantu  dalam  penelitian
tindakan kelas ini (leman sejawat) adalah
scorang gunt, Tempat penelitian di SDN
Sukolilo 230
dilaksanakan  tanggal

September 2015,

Penelitian

24

Surabaya.

17  dan
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Prosedur awal penelitian
dilakukan dengan cara melaksanakan
ohservasi lerhadap proses dan  hasil
pemhelajaran yang telah dilaksanakan
selama  ini. Tujuannya adalah untuk
menemiikan permasalahan pembelajaran
vang terjadi sclama proses pembelajaran
di kelas 11 SDN Sukolilo 250 Surabaya
dimana peneliti sebagai pengajarmya.
Prosedur PTK. dilakukan dengan
cara menyusun perencanaan lindakan,
pelaksanaan  tindakan, observasi dan
refleksi pada siklus [ dan 11. Beberapa hal
dilakukan
perencanaan findakan adalah membuar
RPP

Pembelajaran),

yang peneliti dalam

{Rencana Pelaksanaan
membual alat  peraga

kartu bilangan, menyususn LKS (Lembar

Kerja  Siswa), menyususn lembar
observasi atau  instrumen yang  akan
digunakan dalam siklus PTK. yaitu

lembar ohservasi aktivitas siswa, guru
selama proses pembelajaran berlangsung,
dan lembar penskoran hasil belajar siswa
setiap  siklus  serta  menyiapkan  alat
dokumentasi. Pada kegnatan pelaksanaan
beberapa hal yang dilakukan peneliti
adalah  melaksanakan posl-test  untak
mengukur perkembangan belajar siswa,
melaksanakan kegiatan belajar mengajar
berdasarkan RPP vang telah dibuat
sebelumnva. Secara garis hesar langkah-
RPP lain  adalah

lanzkah antara

menyiapkan alat peraga kartu bilangan,



LES, perangkat kuis, dan instrumen
penelitian, Selamjutnya pada  kegiatan
dilaksanalan tlengan
menggunakan lembar observasi untuk

mengetahui perkembangan aktivitas guru

observasi

dan siswa. Kegiatan obscrvasi masing-
masing siklus dilaksanskan pada saat
pembelajaran sedang berlangsung yang
dilakukan oleh obscrver. Aktivitas yang
diamali, yaitu aktivitas guru dan siswa.
Kegiatan  terakhir refleksi,
Refleksi merupakan tahapan terakhir dari

adalah

sebuah siklus. Tahap ini dimaksudkan
untuk melakukan “perenungan” terhadap
pelaksanaan  siklus  berlangsung, Pada
tahap ini kegiatan vang dilakukan adalah
meranglum hasil ohservasi, menganalisis
belajar diskusi

ohserver untuk mengetahui keberhasilan

hasil siswa, dengan

dan  kegamlan  pada  masing-masing
siklus agar diperbaiki pada pelaksanaan
siklus selanjutnya,

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian i adalsh
ohservasi partisipatif yang dilakukan oleh
peneliti dan sgjawat selama pelaksanaan
tindakan berlangsung, dan dokumen dari
tes wang dilakukan umuk mengetahui
menuliskan

kompetensi siswa

penjumlahan  dan perkalian  bilangan

siswa kelas Il SDN Sukolilo 250
Surahaya
Adapun tekmk analisis data yang

digunakan adalah deskriptif kualitatif
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dengan  menggunakan  perhitungun

PeTsEniase.

HASTL PENELITIAN

Setelah melaksanakan
pembelajaran, peneliti bersama sejawat
meneada-kan

mengumpulkan

pertemuan untuk

informasi temuan
pelaksanaan pembelajaran,  Data yang
diperoleh berdasarkan hasil pengamatan
peneliti dan sejawat selama pelaksanaan
pembelajaran  berlangsung  diuraikan di
bawsh ini.

Tabel |

Kompetensi Menuliskan Penjumlahan dan
Perkalian Bilangan Sizwa Kelas [1 pada
Pembelajarn Siklos |

Mo, skor Kualifikasi Frekuensi
Eeigwa)

i. O1-1006 sangat baik 4 (121 %)
2 81-90 Baik 12 (36,4 %)

3. TH-80 Cukup B (24,2 %)

4. =70 Kuranp F{37.3%)

L Jumlah 33 (1ng)
Berdasarkan tabel 1 di atas

terlihat bahwa dari 33 siswa yang

memiliki skor di atas 70 sebanyak 24
siswa (72,7%), sedangkan yang di bawah
70 sebanyak 9 siswa (27,3%). Ini berarti

hasil penelitian belurn memuaskan, sebab

masih  terdapal 9  siswa  vang
kompetensinya kurang.
Adapun hasi] observasi

pelaksanzan pembelajaran  penggunaan
alat peraga kartu bilangan pada siklus |

ditunjulckan sebawai berikut,
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Tabel 2

I1asil Observasi Peluksunaan Pembelajaran Penggunasn Alut Peraga Kartu Bilangan pada Siklus 1

| Na Aspek yang Diohservasi Kemunculan Eomentar
Ada Tidak
1. | Mengkondisikan kelas v
2. | Apersepsi 4
3. | Menyampaikan tujuan pembelajaran ¥
4, | Membentuk kelompok siswa ¥
5. | Mengzunakan alat peraga kartu bilangan v
6. | Member tugas penggunaan alat v
alal peroga karm bilangan
7. | Siswa aktif menggunakan alat peraga v
3. | Menggunakan metode mengajar yang bervarias v
9. | Melaksanakan pendampingan membantu siswa ¥ ]
yang mengalami kesulitan
10. | Wakil siswa membacakan hasil v
kerja kelompok
11. | Membahas materi pelajaran dan memben contoh- v
| contoh
12, | Member kesemnpatan kepada siswa o
untuk bertanya
13, | Perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran v Hanya 65%
giswa
14, | Membcr penguatan v
15, | Memberi soal-saal v
16, | Refleksi, merenungkan kembali pem- v
belajaran yang sudah dilaksanakon.
17, | Menump pelajaran ¥
Berdasarkan tabel 2 di atas 65%, sedang vang 35% perhatiannya
terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran masih rendah.
sikius 1 sudah sesuai dengan RPP yang Hasil penclitian tentang

disusun sehelumnys, namun dalam hal
melaksanakan pendampingan membantu
siswa

kelompok mengalami

Di

yang
kesulitan  kurang  dilaksanakan.
samping itu.  perhatian siswa  dalam

mengikuti proses pembelajaran hanya

meningkarikan kompetensi menuliskan
penjumiahan  dan  perkalian bilangan
melalui penggunaan alat peraga kartu
bilangan siswa pada pembelajaran siklus

11 ditunjukkan sebagai berikut:
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label 3

Kompetensi Menuliskan Penjuminhan dan Perkalian Bilangan Siswa Kelas 11 pada Pembelgjeran Siklus 1

Ma. Skor Kualifikasi Frekuensi (Siswa)
1. 91-100 Sanpat haik 10 (12,1 %)

2 &1-90 Baik L5 (36.4 %)

3. TO=80 Cukup G {24.2 %)

4. <70 Kurang 2{27.3%)

Jumlah | 33 (100%)
|
Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat berarti  hasil  penelitian  sudah

bahwa dari 33 siswa yang memiliki
skor di atas 70 sebanyak 31 siswa
(93,9%). sedangkan vang di bawah

70 sebanyak 2 siswa (6.1%). Ini

memuaskan walaupun masih ada 2
siswa  vang kompetensinya masih

kurang,

Fabel 4

Hasil Observusi Pelaksanasn Pembelajoran Penggunaan Alat Peraga Kartu Bilungan pada Siklus 11

alat peraga kartu bilangan

Mo Aspek yang Dicbscrvasi Kemunculan Komentar
Ada lidak
1L Mengkondisikan kelas v
2. | Apersepsi L
3. Menyampaikan tjuan pembelajaran ¥
4. Membentuk kelompok siswa v
3. | Mengzunakun alat peraga kartu bilangan v
6. | Memberi tugas penggunaan alat ¥ ]

=~

Siswa aktil menggunakan alat peraga

8. | Menggunakan metade mengajar vang bervariasi

5. | Melaksanakan pendampingan membantu siswa
vang mengalami kesulitan

1. | ‘Wakil siswa membacakan hazil

kerja kelompok
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11, | Membahas materi pelajaran dan membern contoh- v

eantoh
12, | Member kesempatan kepoada siswa o

untuk bertanya

- e . - + ‘l’ -
13. | Perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran Sehanyak
95%

14, | Memben penpuatan v
15. | Memberi soal-soal .
16, | Refleksi, n'u.‘rr:nmlglcal.{ﬁl-uba[i pem- K%

helajaran yang sudah dilaksanakan,
17. | Menutup pelajaran v

Berdasarkan tabel 4 di atas
terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran
siklus 1T susah sesuai dengan RPP vang
disusun sebelumnya dan dalam hal
melaksanakan pendampimgsm membaniu
kelompok  siswa  vang  mengalami
kesulitan sudah dilaksanakan. Adapun
siswa vang memperhatikan  dalam
mengikuti proses pembelajoran adalah
95%.

PEMBAHASAN

Pada pelaksanaan pembelajaran
siklus T terdapat beberapa kegiatan yang
dilaksanakan peneliti yaitu melaksanakan
pembelajaran dengan mengsunakan alat
peraga karlu bilangan, memberi tugas

kepada  siswa, menjelaskan  cara

menggunakan alat peraga, membahas

materi  pelajaran.  bertanya  jawab,
memberi penguatan dan memberi soal-
soal untuk bahan evaluasi. Namun, dalam
pembelajaran siklus T oint pencliti tidak

melakukan pendampingan  membantu

siswa yang mengalami kesulitan saal
mengerjakan tugas,

Berdasarkan  tindakan-tindakan
vang dilakukan peneliti tersebut hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kompetensi
menuliskan penjumlahan dan perkalian
hilangan adalah bervarasi, Drari 33 siswa
yang memiliki skor di atas 70 sehanyak
24 siswa (72,7%), sedangkan yang i
bawah 70 sebanyak 9 siswa (27,3%). Imi
berarli pelaksanakan pembelajaran siklus
| belum sepenuhnya berhasil (kurang
memuaskan). Hal ini dischabkan pencliti
tidak melaksanakan kegiatan
pendampingan membantu siswa wvang
mengalami kesulitan zaal mengerjakan
tugas. Adapun  hasil  observasi
pelaksanaan pembelajaran menunjukkan
bahwa perhatian siswa saat mengikuti
pembelajaran kurang menaskan. Hal im
ditunjukkan  jumlah  siswa  yang
memperhatikan  proses

adalah 65%.

pembelajaran

Berdasarkan hasil diskusi antara

penelii dan scjawal, peneliti merasa




perlu mengadakan perbaikan
pembelajaran ulang yaitu pada siklus [I,
Dalam pelaksanaan pembelajaran
berusaha  menekan
kelemahan-kelemahan yang ada pada
pembelajaran siklus L
vang dilakukan
peneliti dalam perbaikan pembelajaran
siklus 1T adalah (1) melakukan kegistan

pendampingan membantu  siswa yang

siklus 1l peneliti
pelaksanaan

Beberapa  kepatan

mengalami kesulitan, (2) menjelaskan
kembali cara menggunakan alat peraga,
dan (3) memberi kesempatan siswa untuk
bertanya,.
Melalul
hasil

kematan-kegiatan

tersebut evaluasi  menunjukkan
hahwa, rata-rata kompetensi menuliskan
penjumiahan dan perkalian siswa sudah
menwaskan.  Dari 33 siswa  vang
memiliki skor di atas 70 schanyak 31
siswa (93,59%). Namun masih ada 2 siswa
(6,1%) vang

rendah hal ini disebabkan faktor lain.

kompetensinya  masih
Dari sebagian besar siswa (95%) aklil

memperhatikan  pembelajaran vang

seddang berlangsung.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan di atas
bahwa (1)

menuliskan

dapat
peningkatkan

disimpulkan
kompetensi
penjumlahan dan perkalian siswa kelas 11
SDN - Sukolilo 250 Surabaya
dilakukan penggunaan

dapat

melalm alat

=3
[
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peraga kartu bilangan, (2) penggunaan
dapat
saat

alat peraga kartu bilangan

meningkat  perhatian - siswa
mengikuti pembelajaran  yang sedang
berlangsung.

Untuk penelitian lebih  lanjut,
pencliti menyarankan sebaiknya dalam
penggunaan alal peraga dibuat semenarik
mungkin sehingga siswa merasa hdak
bosan  dan  termotivasi  mengikuti
pembelajaran di dalam  kelas. Dalam
mengefektifkan penggunaan alat perags
perlu dilakukan kegiatan pendampingan
membantu  siswa

varg  mengalamu

kesulitan saat menggunakan alat terschut.
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